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L embaga Pembiayaan Ekspor Indonesia belum menjalankan kegaiatan usahanya secara maksimal, sesuai
dengan apa yang diperbolehkan oleh Undang-Undang L embaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. Selain itu,
penanganan pembiayaan bermasalah yang dialami oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia diatur oleh
sebuah peraturan internal lembaga yang bersangkutan. Peraturan internal tersebut didasarkan oleh sebuah
Peraturan Menteri Keuangan yang diudangkan pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2015, Otoritas Jasa
Keuangan mengundangkan suatu Peraturan Otoritas Jasa K euangan yang menggantikan Peraturan Menteri
Keuangan tersebut. Namun, sampai saat penulisan skripsi ini, Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia masih
berpedoman kepada peraturan internal yang didasarkan oleh Peraturan Menteri Keuangan yang sudah
digantikan. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif, penelitian ini menunjukkan bentuk-
bentuk pemberian fasilitas yang diperbolehkan oleh Undang-Undang Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia beserta dengan bentuk-bentuk pemberian fasilitas yang secarariil diberikan oleh Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia. Setelah itu, penelitian ini akan menunjukkan perbandingan bentuk-bentuk
fasilitas yang diberikan oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia dengan Export-Impot Bank of The
United States dan Export, Finance, and Insurance Corporation untuk menemukan bentuk-bentuk fasilitas
yang belum diberikan oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. Selanjutnya, penelitian ini
menunjukkan bahwa penanganan pembiayaan bermasalah yang dialami oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia diatur oleh sebuah peraturan internal lembaga yang didasarkan oleh Peraturan Menteri Keuangan
yang sudah digantikan. Konsekuensinya terdapat kekosongan pengaturan mengenai pembinaan dan
pengawasan Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia, yang mempengaruhi prosedur penilaian dan
penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.
<hr><i>Indonesia Eximbank has yet to conduct its business activities to the maximum extent that has been
allowed by the Indonesia Eximbank Act. Moreover, the handling of non performing loans by Indonesia
Eximbank is governed by an internal guidance manual of the related institution. This internal guidance
manual is based on a Ministry of Finance Regulation that was promulgated in 2009. Whereas in 2015, the
Financial Services Authority (Otoristas Jasa Keuangan) of Indonesia enacted a Financial Services Authority
Regulation, which replaces the aforementioned Ministry of Finance Regulation. Nevertheless, up to the
creation of this study, Indonesia Eximbank remains to rely on the internal guidance manual that is based on
the Ministry of Finance Regulation that has since been replaced. By using a normative judicial research
method, this study shows the forms of facilities that are allowed to be carried out by the Indonesia Eximbank
on the basis of the Indonesia Eximbank Act and comparesit to the forms of facilities that are actually being
carried out by the Indonesia Eximbank. Next, this study will show the comparison of facilities being carried
out by the Indonesia Eximbank, the Export-Import Bank of the United America and the Export, Finance, and
Insurance Corporation of the Commonwealth of Australiato find forms of facilities that have not yet been
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conducted by the Indonesia Eximbank. In addition to that, this study shows the handling of non performing
loans by Indonesia Eximbank is governed by an internal guidance manual based on a Ministry of Finance
Regulation, which has since been replaced. Consequently, there is an absence of a guidance manual that is
applicable for the guidance and supervision of Indonesia Eximbank, where the absence take effect to the
procedure of the assessment and handling of non performing loans conducted by the Indonesia
Eximbank.</i>



